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ABSTRAK 

Diskusi tentang relevansi hubungan antara agama dan negara 

(pemerintahan) selalu menjadi topik perbincangan yang tiada henti. Agama dan 

negara adalah dua substansi yang berbeda pada tataran historis. Keduanya 

memiliki peran yang sangat penting bagi keteraturan dan perubahan masyarakat 

dengan pendekatan yang berbeda. Agama dapat mempengaruhi sejarah melalui 

kesadaran bersama (collective conscience), sedangkan negara mempengaruhi 

sejarah dengan keputusan, kekuasaan, dan perang. Agama adalah kekuatan dari 

dalam, sementara negara adalah kekuatan dari luar.  

Adapun penelitian ini membahas hubungan agama dan negara dalam 

bentuk pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab terhadap 

pemerintahan Dinasti Saudi Arabia ketiga. Hubungan ini muncul sejak 

bertemunya kepentingan agama Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dengan 

kepentingan politik Ibnu Sa’u>d. Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang berobsesi 

memurnikan syariat Islam dari tindakan yang dianggap bid’ah, khurafa>t dan 

takhayyul, sementara Muh{ammad bin Sa’u>d yang berkepentingan memperluas 

wilayah Jazirah Arab agar tunduk dalam kekuasaannya. Kemudian persekutuan 

ini berlanjut sampai generasi anak turun mereka. Berangkat dari realitas ini 

penulis mengajukan pertanyaan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu, apa dan bagaimana pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-

Wahab terhadap pemerintahan Dinasti Saudi Arabia ketiga?   

Tesis ini adalah penelitian pustaka, dengan menggunakan metode 

deskriptif analitis historis, hermeneutis dan pendekatan teologis, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan, di antaranya adalah bahwa pemikiran teologi 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab telah memberikan pengaruh secara signifikan, 

baik itu pengaruh langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung berwujud 

persekutuan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab sampai saat ini masih tetap 

berlangsung, meskipun dalam bentuk kerja sama generasi penerus ajarannya 

dengan Dinasti Sa’u>d. Kemudian kitab-kitab yang ditulis oleh Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab masih menjadi rujukan para ulama Arab. Sedangkan pengaruh 

tidak langsung, berwujud dari para generasi, baik itu keturunan Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab dengan Ibnu Sa’u>d, maupun dari para pengikut-pengikutnya ke 

bawah. Pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab sampai saat 

ini, meliputi beberapa bidang yaitu bidang budaya, tradisi, sistem politik, hukum, 

ekonomi dan pendidikan, meskipun tingkat pengaruhnya berbeda-beda. 

Adapun kontribusi dari penelitian ini, diharapkan secara teoritik dapat 

memberikan sumbangan terhadap khazanah pemikiran Islam, yaitu sebagai ilmu 

pengetahuan Islam bagi akademik di bidang kajian pemikiran teologi. 
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seisinya. Alhamdulillah, Allah telah menganugerahkan kepada umat manusia akal 

pikiran serta menjelaskan bagi hamba-Nya ajaran yang benar di dalam Al-Qur’an 
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dunia dan akhirat. Nabi yang telah Allah utus untuk menjadi penerang bagi 

manusia dan menjadi teladan dalam berpikir dan berperilaku dalam bermasyarakat. 

Penelitian berjudul Pengaruh “Pemikiran Teologi Muhammad bin Abdul 

Wahab terhadap Pemerintahan Dinasti Saudi Arabia Ketiga” ini, penulis harap 

dapat memberikan pengetahuan bahwa perkembangan pemikiran teologis 

terbentuk tidak dalam ruang hampa budaya. Sistem teologis tidak bisa lepas dari 

situasi dan kondisi masyarakat pada masanya, terlebih situasi politik-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini diawali dengan sebuah latar belakang permasalahan dan ide-ide 

atau gagasan dari konsep-konsep yang dihubungkan satu sama lain melalui 

hipotesis tentang hubungan yang diharapkan. Ide-ide dan konsep-konsep dalam 

penelitian ini bersumber dari gagasan peneliti sendiri dan juga bersumber dari 

sejumlah kumpulan pengetahuan peneliti dari hasil bacaan berbagai literatur atau 

pustaka. Literatur atau bahan pustaka itu kemudian peneliti jadikan sebagai 

referensi dan landasan teoritis dalam penelitian ini. 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara naluri setiap individu menginginkan hidup berkelompok atau 

bermasyarakat dalam bentuk berbaur dengan anggota masyarakat lainnya 

untuk mendapatkan rasa aman dalam diri sendiri. Selain faktor fisis-

psikologis tersebut, kebutuhan sosial untuk saling tolong menolong guna 

memenuhi kebutuhan hidup menjadi alasan utama manusia untuk hidup 

bersama. Kemudian masyarakat yang demikian secara otoritas membutuhkan 

suatu pemerintahan (negara). Adanya otoritas pemerintahan dalam 

masyarakat adalah sesuai dengan kodrat dan keharusan atas keinginan dan 

emosi tujuan bersama, yang berfungsi untuk menjaga keamanan baik dari 

dalam dengan aturan yang mengatur hubungan antar individu maupun dari 

ancaman keamanan pihak luar.
1
 

                                                      
1
 Gaston Bouthoul, Filsafat Sosial Ibn Khaldun, terj. Yudian Wahyudi Asmin, 

(Yogyakarta; Titian Ilahi Press, 1998), hlm. 46-47. Lihat juga  Zainab al Khudhairi, Filsafat 

Sejarah Ibnu Khaldun, terj. Ahmad Rofi‟ „Usmani, (Bandung, Pustaka, 1987), hlm. 69. 
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Perkumpulan manusia dengan sebuah pemerintahan serta pembagian 

tugas di antara kelompok manusia yang mendiami suatu wilayah ini, maka 

dapat dikatakan membentuk suatu Negara meski dengan wujud yang sangat 

sederhana. Selain kebutuhan akan pemerintahan formal dalam mengatur 

kehidupan bersama, masyarakat juga senantiasa memiliki nilai-nilai norma 

sebagai sandaran kehidupan. Nilai-nilai etika tersebut sering berlandas pada 

tradisi yang diwarisi sebagai hasil pemikiran terdahulu atau juga bersumber 

dari agama.  

Diskusi tentang relevansi hubungan antara agama dan Negara 

(pemerintahan) selalu menjadi topik perbincangan yang tiada henti 

sebagaimana berbicara antara sains dan agama. Banyak teori telah dipaparkan 

baik dengan perspektif sosiologi agama, pendekatan teologis dan lain 

sebagainya. 

Agama dan negara adalah dua substansi yang berbeda pada tataran 

historis. Keduanya memiliki peran yang sangat penting bagi keteraturan dan 

perubahan masyarakat dengan pendekatan yang berbeda. Agama dapat 

mempengaruhi sejarah melalui kesadaran bersama (collective conscience), 

Negara mempengaruhi sejarah dengan keputusan, kekuasaan, dan perang. 

Agama adalah kekuatan dari dalam dan negara adalah kekuatan dari luar.
2
 

Namun ketika nilai agama masuk dalam ranah politik, posisi agama 

sering menjadi bias. Karena agama sejatinya hanya bernilai moral sebagai hak 

                                                      
2
 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), hlm. 191-

192. 
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masing-masing sebagaimana amru al-ma’ru>f nahyu al-munkar dan gerakan 

akhlaq al-kari>mah. Di lain sisi dalam politik tujuan harus spesifik, sehingga 

orang tahu persis apa yang harus dikerjakan dan untuk apa dia bergerak. 

Agama bernilai moral sedangakan politik adalah kekuatan memaksa 

(coercion)
3
 yang erat dengan keputusan, kekuasaan dan kekuatan militer 

dalam mempengaruhi sejarah. 

Kekuatan militer mampu memainkan peran yang efektif guna 

memaksakan kepatuhan masa secara umum. Tanpa adanya kekuatan militer, 

kekuasaan tersebut akan menjadi ajang pertempuran dan pertikaian para 

penguasa yang memiliki kekuatan militer yang tangguh dalam usaha mereka 

untuk menggulingkan dan merebut kekuasaan dari para penguasa yang 

lemah.
4
 Namun agama justru merupakan sendi dasar kekuasaan yang paling 

kokoh, yang paling mampu membangkitkan kepatuhan masa secara sukarela. 

Karena itu, kata Al-Mawardi, ibarat saudara kembar, agama dan kekuasaan 

tidak bisa berdiri sendiri-sendiri tanpa kehadiran salah satu dari keduanya.
5
 

Banyak Negara yang berusaha mengakomodir peran agama dalam 

sistem pemerintahan atau sekedar menjembatani posisi agama dalam 

kehidupan masyarakat agar tidak terjadi konflik. Penempatan agama tentu 

terkait dengan sistem apa yang dianut oleh suatu negara demokratis, liberal 

hingga sekuler yang menempatkan agama hanya pada wilayah pribadi. 

                                                      
3
 Kuntowijoyo,  Identitas Politik Umat Islam…, hlm. 206. 

4
 Al-Mawardi, tashi/ an-Nazar wa Ta‟jil az-Zafar, (Beirut: an-Nahdah al-Misriyyah, 

1981), hlm. 155. 
5
 Al-Mawardi, tashi/ an-Nazar wa Ta‟jil az-Zafar…, hlm.,149. 
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Indonesia dengan ideologi Pancasila misalnya, menempatkan agama 

sebagai prinsip-prinsip utama kehidupan bernegara meski masih bias dengan 

ajaran Islam sebagai agama mayoritas penduduknya. Lebih jauh ke belakang, 

sejarah mencatat bahwa para walisanga adalah penasihat-penasihat raja. Raja-

raja Mataram adalah khalifah (wakil Tuhan, kinarya wakil Hyang Agung) dan 

panatagama (penata agama).
6
  

Selain Indonesia, banyak negara yang berusaha mengharmoniskan 

hubungan antara agama dan kepentingan praktis negara, bahkan menjadikan 

ideologi agama tertentu sebagai sistem pemerintahan. Namun hal yang 

menarik adalah Saudi Arabia yang sejak awal memperlihatkan simbiosis 

mutualis antara agama dan kekuasaan, yaitu ketika bertemunya kepentingan 

agama Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dalam kesepakatan politik dengan Ibn 

Sa’u>d.  

Wilayah Arab Saudi sendiri dalam perjalanan sejarahnya telah 

mengalami berbagai perpindahan kekuasaan politik. Di antara kekuasaan 

yang pernah lahir dan singgah di negeri kelahiran Islam ini adalah kekuasaan 

al-Khulafā al-Rāsyidῑn, Bani Umayyah, dan Bani „Abbasiyah yang telah 

membawa kebangkitan peradaban Islam. Selanjutnya, kerajaan Turki Utsmani 

menguasai negeri-negeri Arab diawal  abad ke 16. Mesir dan wilayah bulan 

sabit subur Arab menjadi propinsi-propinsi dari kerajaan Turki Utsmani.
7
 

                                                      
6
 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam..,.hlm. 195. 

7
 Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci Hijaz, (Mekkah dan Madinah) 

1800-1925, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 2. 
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Terbentuknya kekuasaan baru Saudi Arabia dimulai sejak tahun 1746 

M dengan adanya persekutuan Dar‟iyyah. Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

dan Amir Muh{ammad bin Sa’u>d secara terbuka mendeklarasikan jihad untuk 

melawan Muslim lain
8
. Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab akan 

mempergunakan pengaruh keagamaannya, yaitu membersihkan Islam dari 

bid‟ah
9
 dan praktek keagamaan setempat, sedangkan Amir Muh{ammad bin 

Sa’u>d akan mempergunakan kekuatan politik untuk membantu pengaruhnya 

ke seluruh Arabia. Menurut misi ini, Amir bertanggung jawab terhadap 

politik, militer, dan perkara ekonomi dan Imam, terhadap masalah-masalah 

agama.
10

 Akan tetapi, relasi dari amir pada waktu itu belum mempunyai 

kekuatan politik yang signifikan (selain ide-ide keagamaan lbn „Abd al-

Wahhab) untuk mempengaruhi amir-amir lokal lainnya. Dikarenakan, Amir 

Muh{ammad bin Sa’u>d bukanlah dari kalangan yang bergengsi, dia berasal 

dari keluarga kecil dan belum mempunyai kekuatan politik terhadap negara 

lain yang lebih besar seperti Kerajaan Turki Utsmani dan lainnya. 

Pada awal abad ke-18 Muh{ammad bin Sa’u>d (w. 1179 H./1765 M.)
11

 

sebagai kepala kabilah kecil di wilayah Dar‟iyyah mencoba untuk 

                                                      
8
 David Cook, Understanding Jihad (Barkeley: University of California Press, 2005), hlm., 

74. 
9
 Bid‟ah secara etimologis berasal dari kata bada‟a berarti menciptakan atau membuat 

sesuatu yang sebelumnya tidak ada tuntutannya dalam al-Quran maupun hadis, bid‟ah terdapat 

dalam dua bidang yaitu; pertama, bidang aqidah berarti mengharuskan keyakinan yang tidak 

ditemukan dalam ajaran Islam atau menciptakan keyakinan-keyakinan baru dan atau merubah 

dasar Islam, kedua bidang fikih atau ibadah, yang membuat hal-hal yang baru dalam bidang ibadah 

yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi 

Aqidah Islam, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm., 76. Lihat juga Bisri M. Jaelani Ensiklopedi Islam 

(Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), hlm., 83. 
10

 Natana J. DeLong-Bas, Wahhabi Islam: From Revival and Reform to Global Jihad (New 

York: Oxford University Press, 2004),, hlm., 35. 
11

  A. Hasjmy, Keradjaan Saudi Arabia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), hlm. 22. 
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melepaskan diri dari kekuasaan Turki Utsmani. Setelah meninggalnya 

Sulaiman I al-Qa>nu>ni> (Sulaiman Agung), kerajaan Turki Utsmani mengalami 

kemunduran berturut-turut, ini dikarenakan Turki Utsmani mengalami 

kekalahan dalam peperangan melawan kekuatan negara-negara eropa. Begitu 

juga pembaharuan-pembaharuan pada sistem pemerintahan yang dilakukan 

oleh kalangan Turki Utsmani menjadikan banyaknya pertentangan dan 

pemberontakan dari yang tidak menyetujui adanya pembaharuan tersebut, 

khususnya para ulama.
12

 Adanya kekacauan dan kelemahan yang tejadi pada 

kerajaan Turki Utsmani ini, beberapa wilayah di timur tengah mencoba untuk 

bangkit dan memerdekakan diri. 

Di sisi lain, pengenalan peradaban Yunani pada masyarakat Arab 

menyebabkan praktek-praktek keagamaan di Hijaz lebih didominasi oleh 

kalangan sufi
13

 yang bersifat mistik platonik
14

 dan kalangan sunni,
15

 seperti 

pemujaan terhadap orang-orang suci beserta tempat pemakamannya. Bid‟ah, 

khurafa>t16
 dan takhayul juga menjamur di kalangan masyarakat, bahkan 

                                                      
12

 Nur Khalik Ridwan, Perselingkuhan Wahabi Dalam Agama, Bisnis, Dan Kekuasaan, 

(Buku Dua), (Yogyakarta: Tanah Air, 2009), hlm., 57-58. 
13

 Suatu gerakan klasik mistisisme dan reaksi atas legalisme dan kekuatan Islam ortodoks. 

Lihat Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat Dan Teologi (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1996), hlm., 241. 
14

 Mistik adalah kepercayaan terhadap hal-hal yang bersifat ghaib, dan platonik adalah 

kejiwaan bebas nafsu. Lihat Widodo, dkk, Kamus Istilah Populer (Yogyakarta: Absolut, 2002), 

hlm., 439 dan 573. 
15

 Mereka dinamakan muslim ortodoks yang menjadi pendukung oposan bagi pendukung 

syi‟ah dan khawarij yang disebut heterodoks. Prinsip dasar yang dipegang oleh golongan sunni 

adalah dalam memahami agama mereka mengambil jalan tengah (moderat). Lihat Ali Mudhofir, 

Kamus Teori dan Aliran…., hlm., 246.  
16

 Kata khurafat berasal dari bahasa arab: al-khurafat yang berarti dongeng, legenda, 

kisah, cerita bohong, asumsi, dugaan, kepercayaan dan keyakinan yang tidak masuk akal, atau 

akidah yang tidak benar. Mengingat dongeng, cerita, kisah dan hal-hal yang tidak masuk akal di 

atas umumnya menarik dan mempesona, maka khurafat juga disebut “al-hadis al-mustamlah min 

al-kidb”, cerita bohong yang menarik dan mempesona. Sedangkan secara istilah, khurafat adalah 

suatu kepercayaan, keyakinan, pandangan dan ajaran yang sesungguhnya tidak memiliki dasar dari 
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sampai pada penyimpangan akidah yang tampak dari upacara-upacara ritual 

yang tidak berpangkal pada ajaran Allah dan Nabi Saw. Kondisi keagamaan 

ini membuat geram Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab
17

 (1115-1206 H./1703-

1792 M.)
18

 yang berseberangan paham dengan kalangan sunni dan sufi, 

sehingga mendirikan sebuah gerakan yang terkenal di masyarakat dengan 

gerakan Wahabiyyah.
19

 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang berobsesi memurnikan syariat 

Islam dan mengIslamkan kembali umat Islam yang dianggap sudah tidak 

Islam lagi karena banyak melakukan bid‟ah, khurafa>t dan takhayul, mengajak 

kerjasama Muh{ammad bin Sa’u>d yang berkepentingan memperluas wilayah 

                                                                                                                                                 
agama tetapi diyakini bahwa hal tersebut berasal dan memiliki dasar dari agama. Dengan 

demikian, bagi umat Islam, ajaran atau pandangan, kepercayaan dan keyakinan apa saja yang 

dipastikan ketidakbenaranya atau yang jelas-jelas bertentangan dengan ajaran al-Qur‟an dan Hadis 

nabi, dimasukan dalam kategori khurafat. Lihat Fathurin Zen, NU Politik, Analisis Waca Media, 

(Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm., 16.  Dan Softwere KBBI Offline. 
17

 Ia dilahirkan di Uyainah, sebuah  kota yang sekarang ini sudah tidak ada lagi, di 

wilayah Najd Arabia, ia belajar ilmu agama dasar bermazhab Hamabali dari ayahnya yang juga 

seorang qa>d}i (hakim). Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Wahabi, Mereka Membunuh 

Semuanya, Termasuk Para Ulama, (Yogyakarta: LKIS, 2002), hlm., 30. 
18

 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte…, hlm. 30. Lihat juga Khaled Abau el Fadl, 

Selamatkan Islam Dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa, (Jakarta: Serambi, 2006), hlm., 61. 

Lihat juga A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern Di Timur Tengah (Jakarta: Djambatan, 

1995), hlm. 43.  
19

 Khaled Abau el Fadl, Selamatkan Islam Dari…, hlm. 63. Muh{ammad bin Abd al- 

Wahab dan pengikutnya lebih senang menamakan kelompoknya dengan al Muwahhidun, namun 

orang-orang eropa dan lawan politiknya menisbatkan nama wahhabi untuk menjuluki gerakan 

yang dipimpinya. Lihat A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam …, hlm. 43, dan Ja‟far Subhani, Syekh 

Muh{ammad bin Abd al-Wahab dan Ajaranya, terj. Arif M. dan Nainul Aksa, (Jakarta; Citra, 

2007), hlm. 11. Seiring perjalanan waktu para pengikut wahabi mengklaim dirinya sebagai  salafi, 

khususnya setelah bergabungnya Muh{ammad Nashirudin al Bani. Syaikh Idahram, Sejarah 

Berdarah Sekte…, hlm., 26. Gerakan  wahabi atau muwahhidun dapat didefinisikan sebagai  

sebuah gerakan yang bertujuan memurnikan kembali ajaran-ajaran Islam seperti yang diajarkan 

oleh nabi muhammad saw. yang sesuai dengan al Quran dan hadist. Gerakan ini juga disebut 

gerakan puritanisme. Nama wahhabi dinisbatkan dari nama ayahnya Abd al-Wahab. Hal ini 

menjadi alasan mengapa gerakan tersebut tidak di dasarkan kepada Syekh Muh{ammad dan tidak 

dinamakan Muhammadiyah, karena ke khawatiran  penyalahgunaan penisbatan ini kepada nama 

Rosullullah.  Darul Aqsa, Kiai Haji  Mas Mansur (1896-1946) Perjuaangan dan Pemikiran, (ttp, 

Erlangga, tt), hlm. 10. Lihat juga Zuly Qodir, Muhammadiyah Studies, Reorientasi Gerakan dan 

Pemikiran Memasuki Abad Kedua, (Yogyakarta:kanisius, 2010), hlm. 76. 
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jazirah Arab agar tunduk dalam kekuasaanya.
20

 Mereka menanda tangani 

kerja sama dengan catatan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan pengikut-

pengikutnya akan mendukung upaya-upaya keluarga Muh{ammad bin Sa’u>d 

untuk memperluas pengaruh dan wewenang mereka, dan keluarga Sa’u>d 

sebagai kompensasinya akan menyebarkan versi Islam Wahabi atau ajaran 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang puritan itu. 

Tentang pertemuan keduanya di oasis Dar‟iyyah, menurut Abū Hākim, 

salah satu penulis sejarah Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab: 

“Muḥammad bin Sa‟ūd menyambut Muh{{ammad bin 

‘Abd al-Wahab dan berkata, “oasis ini milikmu, dan jangan 

takut kepada musuh-musuhmu, dengan nama Allah, bahkan jika 

semua (orang) Najd di panggil untuk menyingkirkan kamu, 

kami tidak akan pernah setuju untuk megusirmu,” Muh{ammad 

bin ‘Abd al-Wahab menjawab, “anda adalah pemimpin mereka 

yang menetap disini dan anda adalah seorang yang bijak. Saya 

ingin anda menyatakan sumpah anda kepada saya bahwa anda 

akan melaksanakan jihad (perang suci) terhadap orang-orang 

kafir. Sebagai imbalanya anda akan menjadi imam Pemimpin 

masyarakat muslim, dan saya kan menjadi pemimpin dalam 

masalah-maslah keagamaan.”
 21

 

Dengan terbentuknya koalisi antara Muh{ammad bin Sa’u>d dan 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, ajaran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

menjadi ideologi keagamaan bagi suatu unifikasi antar suku di Arabia tengah 

dan apa yang disebut sebagai gerakan Wahabiyyah pun dimulai. Sebagai 

imam kembar Muh{ammad bin Sa’u>d dan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab. 

Bahkan Persekutuan antara visi spiritual dengan ambisi kekuasaan tersebut 

menghasilkan gerakan religi-politis yang gemilang  dengan merebut dan 

                                                      
20

 Nur Khalik Ridwan,, Perselingkuhan Wahabi. …, hlm 38. 
21

 Madawi al Rasheed, A History Of Saudi Arabia, (London, Cambridge University Press, 

2010), hlm., 17.  
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menguasai Mekkah dan Madinah pada tahun 1802. Revolusi yang 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab kerjakan terutama di bidang politik yang 

kemudian dikenal dengan gerakan Wahabi, pada akhirnya sukses mendirikan 

negara Islam periode awal yang diberi nama al-Mamlakah al-„Arabiyyah al-

Su‟ûdiyah (selanjutnya disebut kerajaan Arab Saudi atau Saudi Arabia) 

sebagai pemimpinya adalah Muh{ammad bin Sa’u>d yang sebelumnya hanya 

penguasa lokal tradisional di Dar‟iyyah.
22

  

Dalam perjalanannya, kerajaan Saudi Arabia melalui tiga periode 

untuk menjadi sebuah kerajaan yang mampu bertahan hingga sekarang. 

Periode Pertama; bermula sejak abad ke dua belas Hijriyah atau abad ke 

delapan belas Masehi, dan berakhir pada tahun 1233 H./1818 M, didirikan 

oleh Imam Muh{ammad bin Sa’u>d di quot; Ad-Dir'iyah quot; tepatnya di 

wilayah Najd. Periode kedua dimulai ketika Imam Faisal bin Turki 

mendirikan Negara Saudi kedua pada tahun 1240 H./1824 M. Periode ini 

berlangsung hingga tahun 1309 H/1891 M. Periode Ketiga, bermula pada 

tahun 1319 H/1902 M, Raja „Abd al-Azi>z berhasil merebut kembali kota 

Riyadh yang merupakan ibu kota bersejarah kerajaan ini. 

Selanjutnya, gerakan yang dibentuk Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

ini memberikan Pengaruhnya dalam berbagai aspek; agama politik, dan 

sosial. Sementara peran dan pengaruh tersebut sangat penting dan masih 

dapat dirasakan bagi kelangsungan kerajaan Arab Saudi sampai saat ini. 

                                                      
22

 Chatijah Nasution, Aliran-Aliran Islam Modern di Indonesia, (Yogyakarta Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm., 13. 
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Berdasarkan paparan di atas, terdapat kolaborasi Muh{ammad bin ‘Abd 

al-Wahab sebagai seorang teolog dengan Muh{ammad bin Sa’u>d sebagai 

seorang yang berambisi meluaskan wilayah politiknya. Dalam praktik 

keduanya saling memberikan inspirasi dan pengaruh dalam memberikan 

kontribusi untuk saling mendukung kepentingan masing-masing. Pada 

akhirnya pandangan teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab turut 

memberikan pengaruh terhadap konsep politik dan pemerintahan Saudi 

Arabia sebagaimana kiprah politik dan pemerintahan yang terjadi di Saudi 

Arabia mempengaruhi terbentuknya  dan meluasnya gerakan Wahabiyah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka peneliti 

akan mengkhususkan pada rumusan masalah yang akan dicari jawabannya 

adalah: Apa dan bagaimana Pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab terhadap pemerintahan Dinasti Saudi Arabia ketiga? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

mencari pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

terhadap pemerintahan Dinasti Saudi Arabia ketiga.  

Kemudian manfaat setelah selesai penelitian adalah sebagai berikut:  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bahwa perkembangan pemikiran teologis terbentuk tidak dalam 
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ruang hampa budaya. Sistem teologis tidak bisa lepas dari situasi dan kondisi 

masyarakat pada masanya, terlebih situasi politik-pemerintahan. Untuk itu 

hendaknya sistem teologis harus dinamis dan terus selalu berkembang 

sehingga mampu memberikan tawaran solusi bagi persoalan-persoalan 

masyarakat yang berkembang sampai akhir zaman. Dengan demikian ada 

ruang gerak bagi intelektual muslim untuk selalu merekontruksi bangunan-

bangunan teologis agar lebih relevan dengan perkembangan zaman.  

Sementara secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

inspirasi dan acuan bagaimana mengaktualkan pemikiran teologis yang telah 

dirumuskan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bukan pada tataran 

produknya, tetapi lebih pada cara mengaplikasikan semangat keagamaan 

dalam praktik politik sehingga bisa menjadi lebih arif.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dengan gerakan Wahabinya, di abad 

akhir ini mendapatkan perhatian khusus dari kalangan intelektual muslim, 

hanya saja kebanyakan dari mereka lebih banyak memfokuskan pada 

pembahasan gerakanya serta keterlibatanya dengan wangsa saud, Meskipun 

dalam pembahasanya tersebut sedikit menyinggung Muh{ammad bin ‘Abd al- 

Wahab sebagai pendrinya. Dari hasil telaah pustaka peneliti, hanya ada 

beberapa kajian yang membahas khusus Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab.  

Seperti peneletian yang dilakukan oleh Miftahul Anam yang berjudul 

“Upaya Dakwah Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dalam Pemurnian Islam”, 
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Dalam penelitianya, Anam membahas bagaimana upaya dakwah yang 

dilakukan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dalam usahanya untuk kembali 

memurnikan ajaran Islam yang tercemari dengan praktek-praktek takhayul, 

bid‟ah, dan khurafāt. Dalam skripsi itu, anam tidak membahas bagaimana 

Pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab terhadap 

perpolitikan di Saudi Arabia.
23

 

Berbeda dengan skripsi yang ditulis Miftahul Anam, Ja‟far Subhani 

menulis buku yang berjudul “Syekh Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan 

Ajarannya” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arif M. dan 

Nainul Aksa. Buku tersebut menjelaskan biografi singkat Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab dan ajaran-ajaranya yang berkaitan dengan ketauhidan. 

Namun Pengaruh ajaran-ajaranya terhadap percaturan politik tidak tampak 

dalam buku ini.    

Rif‟atul Husnul Ma‟afi juga mengkaji pemikiran Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab yang terbit dalam jurnal berjudul “Pemurnian Islam (Analisis 

Terhadap Pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab).  Rif‟at lebih mengkaji 

pada praktek-praktek kegamaan yang dipurifikasi oleh Muh{ammad bin ‘Abd 

al-Wahab dengan ajaran-ajaran ketauhidan dan keimananya. Sebagaimana 

                                                      
23

 Penelitian ini merupakan skripsi yang belum diterbitkan (Yogyakarta; Fakultas Dakwah 

Uin Sunan Kalijaga, 2007). 
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penelitian Miftahul Anam, kajian ini juga tidak tidak mengulas Pengaruh 

ajaran-ajaran teologinya terhadap perpolitikan di Saudi Arabia.
24

 

Buku kedua dari trilogi Nur Khalik Ridwan yang berjudul 

“Perselingkuhan Wahabi Dalam Agama, Bisnis, Dan Kekuasaan”, dalam 

bab pertama buku ini membahas persekongkolan Muh{ammad bin ‘Abd al-

Wahab dengan Muh{ammad bin Sa’u>d dalam mendirikan kerajaan Saudi 

Arabia. Buku ini lebih banyak membahas peran gerakan Wahabi yang 

dibentuk Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dalam mengembangkan kerajaan 

Saudi Arabia terutama dari segi bisnis dan politik tanpa menjelaskan 

bagaimana pemikiran teologi pendirinya secara khusus dan apa Pengaruhnya 

terhadap perpolitikan di Saudi Arabia.  

Berbeda dengan penelitian atau kajian yang sudah ada, penelitian ini 

secara tegas menfokuskan diri pada pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-

Wahab, apa dan bagaimana Pengaruhnya pemerintahan Dinasti Saudi Arabia 

ketiga. 

E. Kerangka Teoritis 

Agama sering menemui interpretasi yang beraneka ragam ketika 

sudah berada dalam lingkup historis. Hal tersebut bukan tanpa alasan, karena 

sejarah berkaitan erat dengan ruang dan waktu yang subjektif-relatif. Artinya 

mengalami perubahan yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

                                                      
24

 “Kalimah” Jurnal Studi Agama-Agama Dan Pemikiran Islam Volume 9 Nomor 2 

September 2011 oleh Fakultas Ushuluddin dan Himpunan Sarjana Ushuluddin ISID Gontor 

Ponorogo 
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berbeda. Agama sering menjadi perdebatan karena nilainya yang suci, yang 

sering menjadi asas legitimasi pada tataran subjektifikasi.  

Dalam studi agama ada istilah teologi sebagai ilmu yang 

membicarakan tentang Tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik 

berdasarkan kebenaran wahyu atau pun berdasarkan penyelidikan akal 

murni.
25

 Teologi yang berasal dari akar kata theos (Tuhan) dan logos (ilmu, 

wacana) secara harfiah berarti wacana ilmiah mengenai Allah.
26

 Dalam Islam 

ilmu ini lebih dikenal dengan istilah ilmu Tauhid, ilmu ushulludin atau ilmu 

Kalam, yang membicarakan tentang wujud dan sifat-sifat Tuhan.
27

 

Dinamakan ilmu tauhid karena pokok bahasannya dititikberatkan kepada 

keesaan Allah SWT., sementara  penyebutan ilmu kalam karena persoalan 

terpenting yang menjadi pembicaraan pada abad abad permulaan hijriyah 

ialah apakah kalam Allah (al-quran) itu qadi>m atau h{adis, karena itu 

keseluruhan ilmu kalam ini dinamai salah satu dari bagian yang terpenting. 

Selain itu pembahasan mengenai eksistentsi Tuhan dan hal-hal yang 

berhubungan dengan-Nya dalam ilmu kalam ini lebih menggunakan 

argumentasi-argumentasi filosofis dan logika atau mantik.
28

 

Menurut Syekh Muh{ammad ‘Abduh: Tauhid adalah suatu ilmu yang 

membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat-

                                                      
25

 A. Hanafi, Pengantar Theolog Islam, (Jakarta: Pustaka Al husna Baru, 1989), hlm. 12. 
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sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan tentang sifat-sifat yang sama 

sekali wajib dilenyapkan padaNya. Juga membahas tentang rasul rasul Allah, 

meyakinkan kerasulan mereka. Sedangkan menurut Husain Affandi al-Jars 

mengatakan: “Tauhid adalah ilmu yang membahas hal-hal yang menetapkan 

akidah agama dengan dalil-dalil yang meyakinkan”. Sedangkan menurut Prof. 

M. Thahir A. Muin, Tauhid adalah ilmu yang meyelidiki dan membahas soal 

yang wajib, mustahi, dan jaiz bagi Allah dan bagi sekalian utusan-utusan-

Nya, juga mengupas dalil-dalil yang mungkin cocok dengan akal. 
29

  

Berbeda dengan Al-Farabi> berpendapat Ilmu Kalam adalah disiplin 

ilmu yang membahas dzat dan sifat Allah beserta eksistensi semua yang 

memungkinkan, mulai yang berkenaan dengan masalah dunia sampai masalah 

sesudah mati yang berlandasan doktrin Islam. Stressing akhirnya artinya 

memproduksi ilmu ketuhanan secara filosofis. Mustofa Abdul Rozaq juga 

berpendapat Ilmu Kalam adalah ilmu yang berkaitan dengan akidah imani ini 

sesungguhnya dibangun di atas argumen-argumen rasional atau ilmu yang 

berkaitan dengan akidah Islam yang berpegang nalar atau rasio.
30

 

 Sementara Ibnu Khaldun yang mengatakan ilmu kalam adalah ilmu 

yang berisi alasan alasan yang mempertahankan iman dengan dalil aqli atau 

rasio dan berisi bantahan terhadap orang yang menyimpang dari iman 

menurut golongan salaf dan ahli sunna wal jamaah.
31

Wacana terkait dengan 

keimanan tersebut berarti juga berbicara pertaliannya dengan alam semesta 
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termasuk di dalamnya persoalan terjadinya alam, keadilan dan kebijaksanaan 

Tuhan yang juga berkaitan dengan pembahasan hubungan Tuhan dan 

manusia.
32

  

Pengertian teologi yang demikian tentunya bisa dijadikan pondasi 

dalam melihat realitas sosial-politik dalam masyarakat dan fenomena-

fenomenanya. Sebagaimana Ibnu Khaldun yang memahami prinsip-prinsip 

fenomena sosial dan keterkaitannya dengan agama dalam rangka 

mengungkap kecenderungan-kecenderungan umum dan pranata-pranata 

sosial yang dijadikan individu-individu suatu masyarakat untuk 

mengorganisasikan serta mengkordinasikan urusan-urusan bersama.  Hampir 

semua bagian fenomena-fenomena sosial mendapat perhatian Ibnu Khaldun, 

seperti sistem-sistem pemerintahan, masalah politk, fenomena-fenomena 

ekonomi, hukum, moral, bahasa dan estetik keagamaan.
33

 

Faktor agama juga dapat mempengaruhi dan mengendalikan 

perjalanan perkembangan kehidupan sosial dan sejarah. Kehidupan sosial dan 

politik menurut Ibnu Khaldun memang dapat berjalan akan tetapi harus 

diakui dan didasari, bahwa agama adalah faktor terpenting yang mendorong 

jalannya perkembangan roda kehidupan sosial dan sejarah lebih utama dan 

sempurna. Faktor agamalah yang dapat memperkokoh ‘aṣa>biyah (solidaritas 

sosial) yang dipupuk oleh negara, semangat agama juga dapat meredakan 
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pertentangan dan iri hati, yang dirasakan oleh seseorang atau suatu golongan 

terhadap golongan yang lain serta menuntun kepada kebenaran yang hakiki.
34

 

Inilah kenyataan teosentrisme kehidupan sosial yang menjadikan 

Tuhan sebagai pusat dalam etika, ilmu dan estetika. Orang Protestan lebih 

suka menyebutnya dengan theonomy (theos, Tuhan; nomos, hukum), sebuah 

istilah yang diperkenalkan Paul Tillich (1886-1965), untuk menunjukkan 

kombinasi dinamis antara yang absolut dengan yang relatif, antara agama dan 

kebudayaan.
35

 Pandangan teosentrisme ini akan tampak aplikasinya dalam 

kehidupan bernegara, pendidikan, hukum, dan sebagainya. Terlebih dalam 

pandangan Islam, politik menjadi salah satu bagian objektivisme teosentrisme 

yang menjadikan kehidupan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dalam satu 

lingkaran yang berawal dan berakhir pada Tuhan.
36

  

Teori Ibnu Khladun inilah yang akan dijadikan sebagai acuan dalam 

melihat dan menganalisa pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, 

sekaligus untuk membuktikan bahwa agama atau teologi bisa dijadikan 

sebagai pondasi untuk melihat realitas sosial-politik dan fenomena-fenomena 

yang terjadi di dalam masyarakat. 

Hubungan antara pemikiran teologi dan politik yang berkembang di 

dunia Arab saat ini dapat dilihat dari kerangka pemikiran teori pengaruh. 

Asumsi yang dibangun dari teori pengaruh ini adalah sebuah gagasan 

merupakan hasil interaksi dengan gagasan-gagasan lain. Menurut Norman 
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Barry, pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan, dimana seseorang mendapat 

stimulasi untuk bertindak dengan cara tertentu.
37

 Definisi Barry ini bersifat 

psikis, karena pengaruh semacam ini membuat seseorang dapat bertindak dan 

berfikir dengan cara tertentu, meskipun tanpa mendapat ancaman sanksi 

tertentu atau dengan dasar kerelaan.  

Dalam konteks teori pengaruh ini, seorang bertindak dan berfikir dengan 

cara tertentu, tidak selalu karena mendapatkan ancaman tertentu, meskipun ancaman 

(sanksi) tersebut terkadang memang ada. Pengaruh seringkali menyentuh aspek 

emosional atau aspek psikologis sehingga mudah berhasil. Oleh karena itu, Lasswell 

dan Kaplan membedakan antara Kekuasaan dan Pengaruh bahwa perbedaan antara 

keduanya terletak pada adanya sanksi.
 38

 Dari konsep pemikiran di atas, maka 

pemikiran teologi memberikan pengaruh terhadap negara atau pemerintahan 

melalui struktur mental dan pola pikir, sedangkan negara melalui 

kekuasaanya dapat memberikan pengaruh terhadap peran agama. Seperti 

dalam hubungan antara Nilai Pancasila dan Sistem Hukum Indonesia. Nilai 

Pancasila adalah bidang pengaruh yang bekerja lewat system mental dan pola 

piker, dan system hukum adalah seperangkat aturan yang mengikat, disertai 

dengan sanksi-sanksinya. 

Kekuasaan selalu berhubungan dengan interaksi personal atau 

kelompok pemegang kekuasaan. Sedang person dan kelompok pemegang 

kekuasaan selalu memiliki ideologi politik sendiri-sendiri, suatu hal yang 

tidak dapat terhindari. Sedang yang dinamakan ideologi politik adalah 
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seperangkat ide, gagasan, norma, kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki 

oleh seseorang atau kelompok orang (atau partai politik), atas dasar mana 

mereka dapat menentukan sikap terhadap kejadian-kejadian atau fenomena-

fenomena politik dan yang menentukan tingkah laku politiknya.
39

 

Konteks ideologi politik dalam hubungan antara agama dan Negara 

adalah bahwa ideologi politik yang dimiliki oleh para pelaku politik (politisi), 

berbeda-beda, terutama dalam hal menentukan dasar hukum Negara. 

Misalnya apakah dasar hukumnya memakai Agama ataukah tidak. Jika 

sekelompok politisi mempunyai kekuasaan dan pengaruh besar dalam suatu 

Negara, mereka dapat menerapkan kebijakan-kebijakan Negara berdasarkan 

ideologi politiknya. Termasuk dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

publik, seperti system pemerintahan apa yang hendak dilaksanakan, kebijakan 

ekonomi apa yang akan ditempuh, bagaimana kurikulum pendidikan akan 

dilaksanakan, dan bagaimana produk suatu hukum yang akan dihasilkan.
40

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau penelitian pustaka 

(library research) yang berusaha merekontruksi keterkaitan pemikiran teologi 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dengan Negara Saudi Arabia. Sumber-sumber 

data yang diperlukan dalam bentuk karya ilmiah berupa buku-buku, artikel, 
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jurnal majalah, catatan-catatan, dan lain sebagainya.
41

 Oleh karena itu 

penelitian ini membutuhkan metode yang sistematis. Adapun langkah-

langkahnya adalah : 

1. Pengumpulan Data 

Mengingat data dalam penelitian ini berupa data kepustakaan,  

maka langkah pertama yang peneliti lakukan adalah mengumpulkan data-

data yang erat kaitannya dengan topik pembahasan dalam penelitian ini 

yang peneliti klasifikasikan dalam dua bentuk 

a. Data primer, data ini diambil langsung dari karya asli Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab antara lain Kitāb al Tauhīd, Kasyfu Syubuhāt 

Tsalātsah al Ushūl, Qowā‟id Arba‟, Ushūl Sittah Ushūl al Imān dan 

karya-karya beliau yang lain yang ada kaitanya dengan tema penelitian 

ini. Sekalipun karya-karya beliau ini tidak membahas masalah politik, 

Negara dan pemerintahan secara langsung, namun karya-karya tersebut 

tidak bisa dilepaskan dari kepentingan-kepentingan yang bersifat 

politis pemerintahan Saudi Arabia. Kemudian data informasi tentang 

pemerintah Saudi Arabia penulis ambil dari UUD Saudi Arabia yang 

akan dilengkapi dengan data sekunder. 

b. Data sekunder, adalah data yang digunakan sebagai penunjang data 

primer. Tentunya, data yang mempunyai kaitan erat dengan topik yang 

di bahas dalam penelitian ini baik berupa buku-buku, jurnal, artikel 

ensiklopedi atau yang lainya. Semisal karya-karya tentang Muh{ammad 
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bin ‘Abd al-Wahab, teologi Wahabi, sejarah perpolitikan dan 

pemerintahan Saudi Arabia dan lain-lain. 

2. Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul baik data primer maupun sekunder, 

peneliti akan melakukan pengolahan dengan cara menyaring dan memilah 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan agar penelitian ini dapat 

dipahami secara tepat dan jelas. 

Adapun metode yang digunakan dalam pengolahan itu adalah 

metode analisis historis, dan metode hermeneutika Shcleiemacher. 

Hermeneutika Shcleiemacher berusaha memahami teks lewat dua hal, 

yaitu bahwa teks mesti dipahami secara verbal dan teks dipahami sebagai 

ungkapan mental pengarang teks, dan untuk memahami dunia mental 

pengarang, perlu meninjau situasi historis dan kultural pengarang teks.
42

 

Penerapan metode ini berdasarkan pertimbangan bahwa objek material 

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah pemikiran teologi 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang tertuang dalam teks dan objek 

formalnya adalah membaca pemikiran tersebut dengan pendekatan 

teologis. Sebagai sebuah teks memang bisa diperlakukan secara terpisah 

dengan aspek-aspek lain yang melingkupinya, akan tetapi untuk 

mendapatkan pemikiran teologi beserta pengaruhnya perlu adanya 

pelibatan unsur-unsur kontekstual.   
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Analisis berarti perincian istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan ke 

dalam bagian-bagianya sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan 

pemeriksaan atas makna yang dikandungnya.
43

 Dengan metode ini peneliti 

telah melakukan pemeriksaan secara konseptual atas makna yang 

terkandung dalam ungkapan-ungkapan atau argumen yang digunakan 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, sehingga dapat mengkategorisasikan 

ungkapan-ungkapan teologis yang berhubungan langsung dengan politik 

dan kepentingan pemerintah dan ungkapan-ungkapan yang tidak secara 

tegas terkait dengannya tetapi bisa ditarik benang merah bahwa ada afiliasi 

politik  dan kepentingan tertentu di dalamnya.   

Analisis historis diperlukan untuk mengetahui perjalanan sejarah, 

setting sosial dan latar belakang yang mempengaruhi pemikiran 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan juga untuk mengetauhi bagaimana 

rentetan sejaran politik dan pemerintahan di Saudi Arabia, karena 

pemikiran yang beliau tuangkan dalam karyanya, tidak bisa lepas dengan 

konteks masanya, Untuk memulai metode ini peneliti akan berusaha 

mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sebagai data sejarah yang 

berkaitan dengan kondisi sosial politik pada masa Muh{ammad bin ‘Abd 

al-Wahab hidup. 

Metode hermeneutika diperlukan untuk memahami dan memaknai 

pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, mengingat karya-karya beliau 
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merupakan produk yang tidak lepas dalam ruang dan waktu. Sehingga 

untuk mendapatkan pemahaman yang tepat, perlu adanya penafsiran 

terhadapnya. Pemahaman yang tepat dengan metode ini tidak cukup hanya 

mendasarkan pada teks semata, melainkan perlu melibatkan faktor 

psikologis dan sosiologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mendapatkan hasil yang sistematis, tesis ini akan peneliti 

tuangkan dalam beberapa bab : 

Bab I, pada bab ini merupakan pendahuluan, di mana dalam 

pendahuluan itu terdiri dari latar belakang masalah, yang mencoba membahas 

sebuah permasalahan untuk menonjolkan sisi problem yang akan diteliti 

dalam peneltian ini, yang kemudian diteruskan dengan mengambil sebuah 

perumusan masalah. Setelah itu, peneliti menentukkan tujuan dan kegunaan 

penelitian, sehingga penelitian ini memiliki visi dan misi serta kepentingan 

yang nyata bagi perkembangan ilmu akademik khususnya di bidang filsafat. 

Selanjutnya, di teruskan dengan tinjauan pustaka yang mencoba menelaah 

setiap kajian yang membahas pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

khususnya dalam bidang teologi. dari beberapa penelitian sebelumnya untuk 

diambil perbedaaan point of idea-nya. Kemudian peneliti menjelaskan tentang 

kerangka teoritik yang akan digunakan sebagai pendekatan sekaligus sudut 

pandang dalam melihat penelitian ini, agar arah penelitian ini lebih jelas dan 

fokus dalam satu sudut pandang. Selanjutnya peneliti menjelaskan 

metodologi penelitian yang akan digunakan sebagai satu cara dan bagaimana 
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peneliti bisa memecahkan suatu permasalahan yang telah dirumuskan 

sehingga peneliti dapat membahas secara sistematis sesuai dengan 

pendekatan yang telah peneliti tentukan. Terakhir, yakni tentang sistematika 

pembahasan ini berguna untuk memetakan tentang pembahasan secara runtut 

sesuai dengan dalam aturan penulisan ilmia. Terutama dan lebih khususnya 

dalam aturan penulisan skripsi akademik pada Fakultas Ushuluddin  

Bab II, pada bab ini peneliti mencoba membahas tentang Biografi dan 

pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan Saudi Arabia. Sub bab 

pertama peneliti membahas tentang biografi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

yang meliputi setting sosial-keagamaan dan pendidikan. Pembahasan ini 

dibutuhkan untuk mengetahui latar belakang kehidupan sang tokoh, dari 

dimensi geografis, kebudayaan, politik, agama dan lingkungan sosial 

sekitarnya, juga pada tingkat pendidikan dan siapa saja tokoh intelektual yang 

pernah terlibat dalam pemikirannya,  kemudian tentang karya-karyannya akan 

peniliti sertakan untuk menunjukkan inilah karya-karya yang pernah 

ditulisnya. Pada sub bab kedua Pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-

Wahab akan dikupas secara luas, meliputi pemikiran pemurnian Islam tentang 

tauhid dan ibadah maupun syirik t}a>ghu}>t dan takfir, kemudian penulis sertakan 

persinggungan pemikiran terhadap konsep pemerintahan dan paradigma 

pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab agar bisa diketahui bagaimana 

alur pemikiranya. Selanjutnya sub bab ketiga menjelaskan tentang pergeseran 

pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang berupa wahabi 

sebagai gerakan teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan wahabi sebagai 



25 

 

gerakan politik. Tujuan penulisan biografi dan pemikiran teologi Muh{ammad 

bin ‘Abd al-Wahab tersebut agar bisa diketauhi apa Pengaruh pemikiran 

tersebut terhadap dinasti Saudi Arabia ketiga.  

Bab III, pada bab ini peneliti akan membahas dinamika relasi antara 

agama dengan negara. Bab ini dibagi menjadi tiga sub bab bahasan yaitu sub 

bab pertama dimulai dengan pejelasan hubungan manusia dengan tuhannya 

dalam Islam, yang meliputi penjelasan manusia dan negara dengan rincian 

pembahasan terbentuknya sebuah negara, fungsi hukum dalam negara masa 

kini dan hubungan agama dengan negara dalam perspektif Islam. Lalu masih 

dalam sub bab pertama ini peneliti memaparkan tentang negara teokrasi. Sub 

bab kedua peneliti menjelasan model bentuk aplikasi hubungan agama dan 

negara. Pertama model pemerintahan Iran. Kedua, model negara Islam 

Pakistan. Sub bab selanjutnya peneliti membahas mengenai negara teokrasi 

dinasti Saudi Arabia, tentang bagaimana kondisi sosial geografisnya, 

kemudian bagaimana Dinamika negara teokrasi kerajaan Saudi Arabia 

diawali penjelasan tentang pemerintahan jazirah arab pra Dinasti Saudi 

Arabia, kemudian penjelasan kerajaan Saudi awal, kedua, dan ketiga. 

Pembahasan dalam bab tiga ini bertujuan untuk menunjukan penerapan teori 

yang digunakan dan beberapa contoh hubungan antara agama dan negara agar 

bisa ditarik benang merah bahwa agama dan negara mempunyai relasi yang 

tak terpisahkan. Agar kemudian relasi itu dapat peneliti jelaskan dalam 

konteks sejarah dinasti Saudi Arabia.  
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Bab IV, pada bab ini merupakan bagian dari analisis historis kritis atas 

pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang terkait dengan 

pemerintahan di Saudi Arabia ketiga yang terdiri lima sub bab yaitu: pertama, 

pengaruh dalam bidang kebudayaan dan tradisi. kedua, pengaruh dalam bidang 

sistem politik. Ketiga, Pengaruh dalam bidang hukum. Keempat, Pengaruh 

dalam bidang ekonomi. Dan kelima pengaruh dalam bidang pendidikan. 

Kesemuanya itu merupakan pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab terhadap pemerintahan Dinasti Saudi Arabia ketiga dari hasil 

analisis peneliti.  

Bab V  pada bab ini merupakan dari  penutup yang berupa kesimpulan 

dan saran-saran dari keseluruhan isi. Dalam pembahasan kesimpulan ini 

peneliti menjelaskan dan mengambil beberapa point of idea pada pembahasan 

sebelumnya. Kemudian dilanjutkan, dengan saran-saran yang berhubungan 

dengan penelitian ini kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab agar penelitian ini dapat di 

kembangkan atau di lanjutkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan beberapa uraian dari bab sebelumnya, ada beberapa hal yang 

menjadi kesimpulan dari pembahasan kajian pemikiran teologi ini, terutama dalam 

hal pengaruh pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab terhadap pemerintahan 

Saudi Arabia, kesimpulan ini sebagai bentuk jawaban dari rumusan masalah yang 

ada.Dalam pembahasan penutup ini peneliti menjelaskan dan mengambil beberapa  

point of idea dari pembahasan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan, dengan saran-

saran yang berhubungan dengan penelitian ini kepada peneliti-peneliti selanjutnya 

yang akan mengkaji pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, agar penelitian ini 

dapat di kembangkan atau di lanjutkan. 

A. Kesimpulan 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan Saudi Arabia. Baik itu dibidang pemurnian, bidang pemerintahan, 

bidang hukum, sampai bidang pendidikan dan budaya. Pengaruh tersebut dapat 

bersifat langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung dari Muh{ammad 

bin‘Abdal-Wahab sebagaimana berikut; 

1. Persekutuannya dengan Ibnu Sa’u>d sampai saat ini masih tetap berlangsung, 

meskipun dalam bentuk kerja sama generasi penerus ajaran Muh{ammad bin 

‘Abdal-Wahab dengan Dinasti Sa’u>d. 
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2. Pengaruh langsung dapat berwujud dari kitab-kitab yang ditulis oleh 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab yang sebagian besar pemikiranya dipengaruhi 

oleh Ibnu Taimiyyah. Sampai saat ini, kitab karangan Muh{ammad bin‘Abd al-

Wahab masih menjadi rujukan para ulama’ Arab.  

Sedangkan pengaruh tidak langsung, berwujud dari para generasi, baik itu 

keturunan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dengan Ibnu Sa’u>d, maupun dari para 

pengikut-pengikutnya ke bawah. Pengaruhnya dapat dilihat bagaimana para 

ulama’ yang terinspirasi pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab menduduki 

posisi penting, terutama di bidang agama dan hukum, sedangkan jabatan 

pemerintahan (eksekutif) tetap dijabat oleh Dinasti Saud yang merupakan 

keturunan Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab juga. 

Pengaruh pemikiran teologi Muh{ammad bin‘Abdal-Wahab sampai saat ini, 

meliputi beberapa bidang, tetapi dalam catatan tiap periode pengaruh tersebut 

mengalami dinamikanya tersendiri. Pengaruh di awal pembentukan Kerajaan 

Saudi sangat terasa, tetapi mulai berkurang secara bertahap seiring dengan 

perkembangan zaman dan seiring dengan peningkatan tekanan-tekanan dari luar 

negeri. Pengaruh dalam setiap bidangya pun berbeda beda tingkatannya, ada 

bidang yang masih dipengaruhi dengan kuat, tetapi ada juga yang pengaruhnya 

cukup lemah, sebagaimana penjelasan berikut,; 

1. Di bidang kebudayaan dan tradisi, pengaruh Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

sangat terasa. Ulama Wahabi yang menjaga pemikiran puritanisme dari 
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kebudayaan dan tradisi Islam merupakan pengaruh Muh{ammad bin ‘Abd al-

Wahab. Ketiadaan budaya tradisi Islam (semacam tradisi Ziarah, Maulid, 

Yasinan, Mujahadahan dan sufisme) dan penghancuran cagar budaya di Saudi 

Arabi dikarenakan adanya kebijakan ulama lewat fatwa-fatwanya yang 

melarang bentuk-bentuk budaya dan tradisi yang dianggap akan menyebabkan 

perbuatan syirik dan bid’ah, baik dinyatakan secara lisan, maupun secara 

tertulis (lewat kitab). Pengaruh ulama Wahabi sampai kepusat pemerintahan, 

karena fatwa mufti agung sangat dipertimbangkan oleh otoritas kerajaan. 

Pembaharuan (reformasi) di bidang Pemerintahan, Hukum dan Ekonomi, 

tidak terlalu berpengaruh pada kebijakan Saudi di bidang kebudayaan dan 

tradisi, karena pembaharuan tersebut dilakukan oleh keluarga Kerajaan atas 

tekanan barat, sementara barat tidak mempunyai kepentingan dalam hal 

melakukan intervensi terhadap kebijakan Saudi Arabia terhadap proses 

purifikasi (pemurnian) agama, meski pembaharuan Kerajaan Saudi Arabia, 

dimulai sejak zaman Raja Faisal. 

2. Di bidang sistem politik, pengaruh pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab   

adalah legitimasi dalam sistem Kerajaan (monarki). Meskipun sebagaian 

ulama dan rakyat ada yang tidak sepakat dengan sistem ini, karena tidak 

mencerminkan keadilan dan tidak sesuai dengan kepemimpinan rosulullah 

dan al-khulafa> al Ra>syidin, tetapi justru di sinilah pemikiran Muh{ammad bin 

‘Abd al-Wahab memberi legitimasi hukum terhadap bentuk sistem Kerajaan 



233 
 

ini, karena system ini dianggap tidak bertentangan dengan al Quran dan 

sunnah. Hal tersebut membuat  para ulama wahabi menjaga hubungan baik 

dengan kerajaan dengan mengeluarkan fatwa-fatwa yang menguntungkan 

posisi raja dan mereka sendiri. Indoktrinasi dari kelompok wahabi dengan 

ajaran-ajaran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab cukup ampuh memberikan 

pengaruh terhadap otoritas atau kekuasaan sang raja, yaitu dapat 

mempengaruhi amir-amir lokal ataupun rakyat untuk tunduk kepada 

kebijakan-kebijakan kerajaan, sehingga tidak ada pemberontakan bahkan 

oposisi terhadap pemerintahan yang sah, karena fatwa-fatwa Wahabi sebagai 

gerakan teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab mengambil ajaran-ajaran 

yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, akan tetapi seiring 

perjalanan waktu ajaran mereka menjadi suatu bentuk yang berusaha 

melegitimasi kehendak rezim (raja) yang ada. Bahkan terkadang al-Qur’an 

dan al-Sunnah dipakai sebagai legitimasi kebijakan legal sang raja. 

3. Di bidang hukum pengaruh Muh{ammad bin‘Abd al-Wahab sangat kuat. 

Karena segala hal yang berkaitan dengan hukum, diserahkan kepada para 

ulama, yang notabene, sangat mengenal Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab dan 

pemikirannya, dan juga melanjutkan ‘perjuangannya’ dalam mempertahankan 

manhajnya. Pemikiran khas Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab adalah bahwa 

hukum adalah milik Allah, dan hukum milik Allah tidak mengenal perubahan. 

Di sisi lainnya, pemikiran khas Muh{ammad bin‘Abd al-Wahab, menekankan 
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metode eksegesis, yaitu metode penafsiran dengan menekankan kajian 

tekstual. Akibatnya, hukum Islam diterapkan secara apa adanya, tanpa 

mengenal kompromi, sehingga Arab Saudi adalah salah satu negara yang 

paling banyak disorot oleh lembaga Human Rights. Sejak  Arab Saudi 

didirikan oleh Ibnu Saud, kelompok ulama ditempatkan sebagai pemegang 

otoritas di bidang hukum, sehingga pengaruh pemikiran teologinya sangat 

kuat, bahkan pembaharuan di bidang hukum sering kali menemui hambatan, 

Meski pihak istana sudah menandatangani beberapa pakta HAM dan prinsip-

prinsip kemanusiaan, tetapi reformasi hukum sulit sekali ditegakkan, karena 

pengaruh pemikiran teologi dan penafsiran nash yang dijadikan sumber 

hukum secara literal sangat kuat, ditambah dengan prinsip uncodified law, 

sehingga keputusan dari pengadilan tergantung dari penafsiran hakim 

terhadap suatu kasus hukum yang ditanganinya. Pengaruh itu semakin lama 

semakin berkurang karena kebijakan di sector hukum sudah dimulai ada 

perubahaan dari  Raja Faisal, kemudian dilanjutkan oleh Raja Fahd yang 

menerbitkan UU Dasar Saudi, kemudian pada masa Raja Abdullah, dilakukan 

revisi terhadap UU Dasar yang kemudian menerapkan kebijakan pendidikan 

kehakiman kepada para hakim.  

4. Di bidang ekonomi, pengaruh Muh{ammad bin‘Abd al-Wahab kurang terasa, 

karena di bidang mu’amalah (ibadah ghoiru mahdloh), pemikiran Muh{ammad 

bin ‘Abd al-Wahab sangat fleksibel, selama hal itu tidak diatur oleh nash. 
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Dalam hal ini, salah satu ushul fiqh yang selalu dijadikan rujukan, baik oleh 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab maupun pengikutnya adalah kaidah berbunyi 

;al-as}l fi> al-ashya>’ al-iba>h}ah h}atta> yadulla al-dali>lila> h}aramih. (pada dasarnya 

segala sesuatu sifatnya boleh, kecuali ada dalil yang menunjukkan 

keharamannya). Sehingga dalam ekonomi, ada beberapa hal yang berbeda 

dengan lainnya, seperti haramnya bunga bank, pengalihan asset Aramco dari 

perusahaan milik swasta Amerika Serikat, dinasionalisasi menjadi milik Arab 

Saudi, serta mengharamkan berbagai pungutan di luar zakat dan pajak, seperti 

parkir apalagi pungutan liar. Meski demikian, ketimpangan distribusi ekonomi 

sempat melanda Arab Saudi, terutama antara orang Arab dan orang Afro-Arab 

(orang afrika yang tinggal di semenanjung Arab). Karena sampai pertengahan 

tahun 1960-an, perbudakan masih dibolehkan, bahkan hukumnya haram, jika 

sistem perbudakan dihapus. Karena pembaharuan pemikiran kelompok ulama’ 

di era tersebut, kemudian mereka baru membolehkan jika sistem perbudakan 

dihapuskan. Di bidang ekonomi pengaruh Wahhabi tidak begitu terasa, karena 

bidang pembangunan ekonomi sejak awal tidak diserahkan kepada para ulama 

Wahhabi sebagaimana bidang hukum dan pendidikan. Sejak awal Kerajaan 

Saudi Arabia adalah salah satu Negara anggota IMF dengan sistem perbankan 

konvensional (bukan syariah). 

5. Di bidang pendidikan, ulama’ Wahabi memegang penuh kebijakan, sehingga 

pengaruh pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, terutama dalam program 
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purifikasi dan konsepnya tentang tauhid dijadikan landasan penting dalam 

pendidikan keagamaan di Saudi. Ulama Wahabi juga pengatur penuh 

kurikulum pendidikan, sehingga pengaruh pemikiran teologi dalam kurikulum 

itu menyebabkan terjadinya diskriminasi terhadap kelompok Syiah, karena 

dalam kurikulum Saudi Arabia, ulama Wahabi menganggap Syiah sebagai 

kelompok ahlu bid’ah, baik di bidang peribadatan maupun di bidang Aqidah. 

Meskipun kelompok Syiah di Arab Saudi mendominasi di wilayah Timur 

semenanjung Arab dengan populasi sebanyak 10 hingga 15 persen dari 

penduduk. Reformasi di bidang pendidikan juga relative sulit dilakukan, 

mengingat kuatnya pengaruh ulama Saudi dalam hal menentukan arah 

kurikulum di Saudi Arabia. Meski demikian, pengaruh itu mulai berkurang 

saat raja Fahd di ikuti dengan Raja Abdullah melakukan reformasi di bidang 

pendidikan, terutama pendidikan agama dengan membentuk dewan khusus 

yang ditugaskan untuk melakukan seleksi terhadap pendidikan agama yang 

sekiranya dapat berpotensi membentuk karakter radikal. Kebijakan tersebut 

ditempuh untuk mencegah bahaya radikalisasi sekelompok orang Arab Saudi, 

sekaligus untuk merealisasikan tekanan Barat. 

Sifat dari pengaruh kelompok Wahabi tidak dapat diartikan sebagai Negara 

Saudi sepenuhnya dikendalikan oleh Pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab, 

pernyataan seperti itu tidaklah realistis, karena; 
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1. Sebuah pemikiran, apapun pemikiran itu, tidaklah bersifat tetap, akan tetapi 

lebih bersifat dinamis, meskipun dengan kadar ukuran yang berbeda-beda. 

2. Sebuah pemikiran selalu berhubungan dengan pemikiran lainnya, dan tak 

berdiri sendiri. 

3. Sebuah pemikiran terkadang tidak sesuai dengan realitas. Sebuah pemikiran 

selalu bersifat dialektis, termasuk pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab 

juga mengalami dialektika dengan berbagai hal, sebagaimana berikut ini; 

a) Dialektika dengan kepentingan pihak kerajaan. Misalnya, Kerajaan 

menginginkan modernisasi, sedangkan ulama’ tetap bersikap 

konservatif. Seperti Raja Faisal berkeinginan menghapus sistem 

perbudakan, tetapi di sisi lain para ulama Wahabi waktu itu 

bersikukuh mengharamkan penghapusan sistem perbudakan. Negara 

Barat menginginkan standart HAM internasional harus diterapkan di 

Saudi Arabia, sedangkan para mufti Saudi Arabia dan kelompok 

Wahabi konservatif di luar struktur lembaga negara, menginginkan 

diterapkan syariat secara ka>ffah, dan menentang upaya reformasi dan 

pembaharuan hukum. 

b) Dialektika dengan kepentingan luar negeri, seperti negara-negara 

barat, sebagaimana tekanan negara asing terhadap Saudi Arabia 

(terutama para ulama) dalam berbagai pelanggaran HAM yang ada. 

Negara barat menginginkan terciptanya perdamaian (atau kepentingan) 
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di Timur Tengah dengan menempatkan ribuan personilnya di wilayah 

Saudi, sedangkan kelompok nasionalis di Arab Saudi pada umumnya 

menolak kehadiran pasukan dari barat tersebut. 

c) Dialektika dengan realitas, seperti perkembangan teknologi. Pada 

awalnya ulama Wahabi menolak telegraph, telepon, atau radio, tetapi 

pada perkembangan berikutnya mereka membolehkan. Pada awalnya 

mereka menolak teknologi akibat pandangan bahwa teknologi adalah 

bagian dari budaya barat, dan meniru barat (yang kafir) adalah haram 

hukumnya.  

Sampai saat ini pun pemikiran keagamaan di Saudi Arabia di bawah otoritas 

para mufti selalu menyesuaikan dengan tuntutan-tuntutan luar terutama dalam 

satu dasawarsa ini, bahkan mereka membolehkan berlakunya HAM, meskipun 

dengan ukuran syariat Islam sebagaiamana yang mereka pahami. 

 

B. Saran –saran 

1. Penulis menyadari betul dalam penulisan tesis ini masih banyak sekali 

terdapat kekurangan dan sangat jauh dari kesempurnaan. Saran untuk 

penelitian selanjutnya bahwa penulis melihatada indikasi-indikasi pengaruh 

pemikiran teologi Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab ini dengan gerakan-

gerakan Islam transnasional, untuk itu penelitian selanjutnya bisa lebih 

mendalami pengaruh pemikiran tersebut lebih luas, terutama dari berbagai 
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gerakan-gerakan transnasional yang akhir-akhir ini muncul, karena sebuah 

pemikiran itu mampu mempengaruhi berbagai hal ketika pemikiran itu 

dilestarikan. 

2. Kajian pemikiran teologi ini khususnya mengenai pengaruhpemikiran teologi 

Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab terhadap pemerintahan Saudi Arabia 

merupakan kajian yang sangat rumit. Hal ini terjadi karena berbicara 

mengenai pengaruh sebuah pemikiran harus mampu melihat dari berbagai 

bidang yang melingkupinya dan harus memperhatikan aspek historis yang 

ada. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji pengaruh 

pemikiran Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahab inimembutuhkan kesabaran dan 

ketelitian secara serius. 

3. Semoga kehadiran penelitian (tesis) tentang pengaruh pemikiran teologi ini 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi lebih bagi pengembangan khazanah 

Islam, khususunya dalam disiplin ilmu teologi. Terakhir, saran dan kritik dari 

pembaca sangat penulis harapkan. 
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